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Abstract  

This study discusses the improvement of fine motor skills in early 
childhood through ecoprint pounding activities at Mabbulo Sipeppa 

Kindergarten. The purpose of this study was to determine the 
improvement of fine motor skills in early childhood through ecoprint 
pounding activities at Mabbulo Sipeppa Kindergarten. This study is a 

quantitative study using a pre -experimental research method with a one -
group pretest -posttest design, which was conducted at Mabbulo Sipeppa 

Kindergarten with a sample of 10 children and using a pedagogical 
approach. The data collection technique used the observation sheet 

guideline technique. The data obtained during the study were analyzed 
using SPSS for Windows version 26 to calculate descriptive statistics of 

pretest -posttest, t -test, and N -Gain test. The results of the study showed 
that ecoprint pounding activities significantly improved the fine motor 
skills of early childhood at Mabbulo Sipeppa Kindergarten. This is 

evidenced by the results of the t -test between pretest and posttest scores, 
where the significance value obtained was 0.000 <0.05. Therefore, it can 

be concluded that the implementation of ecoprint pounding activities is 
effective in improving the fine motor skills of early childhood at Mabbulo 

Sipeppa Kindergarten.  

Keywords : ecoprint pounding activity, fine motor skills, early childhood.  
 

 

PENDAHULUAN  

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan unik. Montessori dalam (Ningrum et al., 

2022), pada rentang usia  lahir hingga 6 tahun, anak mengalami masa 
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keemasan ( the golden age ), yaitu masa di mana anak lebih peka dan sensitif 

terhadap berbagai rangsangan. Masa peka ini merupakan masa kematangan 

fungsi fisik dan psikis, di mana anak siap menyesuaikan stimulasi dari 

lingkungan sekitar anak. Masa peka pada setiap anak berbeda, sesuai 

dengan laju pertumbuhan dan perkembangan anak secara individual, 

sehingga penting untuk diperhatikan . 

Perkembangan anak usia dini merupakan hal yang penting untuk 

diperhatikan dan dikembangkan, karena masa ini merupakan masa di mana 

otak dan fisik anak mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, dan 

stimulasi yang tepat pada seluruh aspek perkembangan anak akan 

memberikan dampak yang sangat besar terhadap perkembangan masa 

depannya. Oleh karena itu,  melalui pemberian stimulus, rangsangan serta 

bimbingan yang tepat, diharapkan dapat meningkatkan seluruh aspek 

perkembangan yang ada pada anak (Lilis Karlina et al, 2023) . Adapun 

tahapan aspek perkembangan pada anak usia dini meliputi aspek 

perkembangan fisik motorik (kasar dan halus), kognitif, bahasa, sosial 

emosional, seni, nilai agama dan moral (Talango, 2020) .  

Salah satu aspek perkembangan fisik motorik yang harus distimulasi 

adalah kemampuan motorik halus. Kemampuan ini berhubungan dengan 

kecakapan anak dalam menggunakan otot kecil, memerlukan koordinasi dan 

kecermatan yang tinggi antara mata dan tangan sehingga menjadi indikator 

pertama untuk memahami perkembangan keseluruhan anak. Sujiono dalam 

(Maemunah, 2021)  mengatakan bahwa motorik halus adalah gerakan yang 

hanya melibatkan bagian -bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh 

otot -otot kecil, seperti keterampilan menggunakan  jari -jemari tangan dan 

gerakan pergelangan tangan yang tepat serta koordinasi anatara mata dan 

tangan. Proses motorik adalah gerakan yang secara langsung melibatkan otot 

untuk bergerak serta proses syarat yang membuat seseorang mampu 

menggerakkan anggota tubuhnya (tangan, kaki, dan anggota tubuh lainnya). 

Oleh karena itu, pengembangan motorik anak menjadi sangat penting dalam 

memahami perkembangan anak secara menyeluruh (Khadijah, 2020) .  

Kemampuan motorik halus anak dikatakan terlambat bila di usianya 
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yang seharusnya anak dapat mengembangkan keterampilan baru, tetapi 

anak tidak menunjukkan kemajuan. Terlebih jika sampai usia 6 tahun anak 

belum dapat menggunakan alat tulis dengan baik dan benar. Anak -anak 

yang mengalami keterlambatan dalam perkembangan motorik halus 

mengalami kesulitan untuk mengkoordinasi gerakan tangan dan jari -jari 

secara fleksibel. Kemampuan motorik halus terkait dengan perkembangan 

fleksibilitas tangan dan jari jemari dalam melakukan aktivitas seperti makan, 

menulis, menggambar, mencocokkan bentuk, meronce, menggunting, 

melipat, memakai pakaian serta bermain dengan permainan yang 

membutuhkan koordinasi tangan (Munthe & Aprilia, 2022) . 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di TK 

Mabbulo Sipeppa Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone pada tanggal 19 

November 2024, ditemukan bahwa kemampuan motorik halus anak usia 5 -6 

tahun masih belum berkembang secara optimal. Hal in terlihat dari 

kemampuan anak yang belum mampu memegang pensil dengan benar, 

menulis namanya sendiri, kesulitan menggunting pola, serta kurang tepat 

dalam menempel gambar.  Kondisi ini dipengaruhi oleh keterbatasan media 

pembelajaran dan metode pembelajaran yang masih monoton dan hanya 

membutuhkan bantuan guru dalam menghasilkan karyanya sehingga anak 

kurang aktif, mudah bosan, dan kurang kreatif selama proses pembelajaran. 

Dari observasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pembelajaran yang tidak menarik dapat menghambat perkembangan motorik 

halus anak. Adapun Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam mengatasi permasalahan tersebut yakni melalui kegiatan ecoprint 

pounding . 

Fatimaningrum dalam (Jariah et al., 2023)  proses kegiatan ecoprint  

untuk pembelajaran anak usia dini berkaitan dengan teori surplus yang 

dikemukakan oleh Herber Spenser yang menjelaskan bahwasannya anak 

usia dini memiliki energi yang berlebih sehingga perlu adanya media untuk 

disalurkan agar energi di dalam tubuhnya memiliki keseimbangan. Oleh 

karena itu, Proses memukul daun diatas kain akan menghasilkan warna 

pada kain dan mengeluarkan energi dalam tubuh anak sehingga 
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perkembangan fisik motorik anak dapat terstimulasi dengan baik. Adapun 

tujuan dan manfaat teknik ecoprint pounding  adalah agar anak mampu 

menggerakan fungsi motorik halus melalui gerakan menyusun, merangkai, 

menumpuk dan menumbuk potongan -potongan bahan daun dan bunga dan 

merekatnya pada media kertas dan kain, anak dapat mempraktikkan 

langsung dan meningkatkan motorik halus (Wia et al., 2022) . Pada tingkat 

taman kanak -kanak (TK)  yang ada di Kabupaten Bone khususnya pada TK 

Mabbulo Sipeppa belum pernah menerapkan kegiatan ecoprint pounding atau 

kegiatan membatik sebagai media pembelajaran yang inovatif karena 

menggunakan pemanfaatan dari alam. oleh karena itu, peneliti tertarik  

untuk melakukan penelitian tentang òEfektivitas Penerapan Kegiatan Ecoprint 

pounding  untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik  Halus Anak Usia Dini  di 

TK Mabbulo Sipeppa .ó 

 

METODE  

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.  Adapun jenis peneltian yang  

digunakan dalam peneltian ini adalah pre-eksperimental design  dengan 

pendekatan kuantitatif  karena hanya menggunakan satu kelas sebagai kelas 

eksperimen dan dilakukan tan pa menggunakan kelas pembanding . Dalam 

pendekatan ini, peneliti akan mengumpulkan data numerik yang kemudian 

dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menentukan hubungan 

antara variabel -variabel (Ali et al., 2022) . Berdasarkan pelak sanaan penelitian 

ini menggunak an dua jenis tes yaitu pretest  dan posttest . Pretest  yaitu 

dilaksanakan sebelum sampel diberikan perlakuan , sedangkan posttest  

dilakukan setelah  sampel  diberikan perlakuan.  Dengan membandingkan 

keadaan sebelum dan setelah perlakuan, hasil perlakuan yang didapat akan  

diketahui lebih akurat (Arib et al., 2024) . dalam penelitian ini, populasi yang 

digunakan di TK Mabbulo Sipeppa berjumlah 10 anak pada kelompok B. 

sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 10 anak  

yang terdiri dari 4 laki -laki dan 6 perempuan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan lembar observasi yang disusun berdasarkan indikator 
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kemampuan motorik halus anak usia 5 ð6 tahun, dengan instrumen penilaian 

yang terdiri dari 3 aspek penelitian dengan kriteria keterampilan jari jemari 

terdiri dari 4 indikator yang diamati, gerakan pergelangan tangan terdiri dari 

2 indikator yang diamati, serta  koordinasi mata dan tangan terdiri dari 4 

indikator yang diamati. Oleh karena itu, jumlah i nstrumen pengamatan 

terdiri dari 10 butir yang mencakup bagian -bagian dari motorik halus dengan 

skala penilaian yaitu BB (belum berkembang) dengan skor 1, MB (mulai 

berkembang) dengan skor 2, BSH (berkembang sesuai harapan) dengan skor 

3, dan BSB (berkembang sangat baik) dengan skor 4.  

Selain itu, untuk mengetahui adanya efektivitas peningkatan 

kemampuan motorik halus melalui kegiatan ecoprint pounding  dalam 

penelitian ini menggunakan pola pretest -posttest design  dengan teknik  

analisis data mengguankan presentase, uji normalitas, uji hipotesis, dan uji 

N-Gain . 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

Penelitian ini telah dilaksanakan di TK Mabbulo Sipeppa Kecamatan 

Sibulue Kabupaten Bone mulai tanggal 10 juni -10 juli 2025 pada anak 

kelompok B yang berjumlah 10 anak  dengan kegiatan eksperimen yang diberi 

yaitu menggunakan kegiatan ecoprint pounding . Pelaksanaan Penelitian ini 

dilakukan selama 10 kali pertemuan  dengan tiga tahapan yaitu pretest, 

treatment, dan posttest . Pertemuan pertama dilaksanakan untuk 

mendapatkan data pretest  melalui kegiatan memegang pensil untuk menulis 

namanya sendiri,  menggunting, menempel dan menghasilkan karya. 

Selanjutnya pada pertemuan kedua, ketiga, keempat, kelima, keenam, 

ketujuh, kedelapan, dan kesembilan dilakukan eksperimen dengan diberikan 

perlakuan kegiatan ecoprint pounding  sebagai kegiatan penunjang aktivitas 

belajar mengajar peserta didik. Pada pertemuan akhir (kesepuluh) digunakan 

untuk keperluan pengambilan data uji posttest . Data uji posttest  ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan motorik halus anak setelah 

diberikan perlakuan kegiatan ecoprint pounding .  
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1.  Kemampuan motorik halus pada anak usia dini sebelum penerapan 

kegiatan ecoprint pounding  

Adapun hasil tes sebelum kegiatan ecoprint pounding  (pretest ) 

sebagai berikut:  

Tabel 1. Nilai Pretest  Anak  

No Nama  Skor  
Nilai 

Persentase  

1 SPA 19  48  

2 MS 15  38  

3 H 15  38  

4 NH 21  53  

5 AAM 25  63  

6 MRZ 24  60  

7 S 15  38  

8 KA 15  38  

9 SR 17  43  

10  ZH 11  28  

 

Tabel 1. diatas menunjukkan rekapitulasi pretest  kemampuan 

motorik halus anak kelompok B yang berjumlah 10 anak. Nilai 

rekapitulasi tertinggi terdapat pada anak yang mendapatkan skor 25 

dengan perolehan nilai persentase 63, nilai rekapitulasi terendah 

terdapat pada anak yang mendapatkan skor 11 dengan perolehan nilai 

persentase 28.  
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Nilai Pretest  Anak  

Statistik  Nilai Pretest  

Jumlah sampel  10  

Rata -rata  44,25  

Standar deviasi  11,106  

Skor minimum  28  

Skor maksimum  63  

Persentase 

Ketuntasan  
20%  

Berdasarkan Tabel  2. diatas menunjukkan nilai rata -rata 

kemampuan motorik halus anak sebesar 44,25, standar deviasi sebesar 

11,106, sementara pada uji pretest sebelum menerapkan kegiatan 

ecoprint pounding  terdapat skor minimum sebesar 63, dan  skor 

maksimum sebesar 28 dengan persentase ketuntasan sebesar 20%.  

Kemampuan motorik halus anak diukur dari sebelum diberikan 

perlakuan menerapkan kegiatan  ecoprint pounding . Adapun skor pretest  

dan persentase berikut ini:  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemampuan  

Motorik Halus Anak  

Interval  Frekuensi  Persentase  

28-36  1 10%  

37-45  5 50%  

46-54  2 20%  

55-63  2 20%  
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Jumlah  10  100%  

Berdasarkan table 3. diatas menunjukkan bahwa frekuensi 5 

merupakan frekuensi tertinggi pada interval 37 -45 dengan persentase 

50% dan frekuensi 10% merupakan frekuensi terendah pada interval 28 -

36. Distribusi frekuensi kemampuan motorik halus anak kelompok B 

(pretest ) dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram colum  seperti 

berikut:  

 

Gambar 1. Diagram column  Hasil Pretest  Anak  

Berdasarkan hasil pretest  pada diagram gambar 1.  terlihat  bahwa 

sebagian besar anak memperoleh nilai antara 37 -45 yaitu sebanyak 

(50%), ada 1 anak (10%) yang mendapatkan nilai 28 -36. Sedangkan 

masing -masing 2 anak (20%) berada pada rentang nilai 46 -54 dan 55 -

63. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak 

masih cukup bervariasi dan sebagian besar belum mencapai hasil yang 

maksimal.  

Tabel 4.  Rekapitulasi Hasil Pretest  Kemampuan Motorik  

Halus Anak Berdasarkan Aspek/Dimensi  

Aspek/Dimensi  
Total 

Skor  

Skor 

Maks  
Persentase  

Kemampuan Jari Jemari  63  160  39% 

1

5

2 2

10%
50%

20% 20%

0

1
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6

28-36 37-45 46-54 55-63

Fi %
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Gerakan Pergelangan Tangan  36  80  45% 

Koordinasi Mata dan Tangan  78  160  49% 

Berdasarkan hasil pretest  pada tabel 4.  menunjukkan bahwa skor 

kemampuan motorik halus anak pada setiap aspek masih berada di 

bawah standar perkembangan yang diharapkan. Persentase capaian 

pada aspek pertama adalah 39%, aspek kedua 45%, dan aspek ketiga 

49%. Secara keseluruhan, hanya 20% atau 2 dari 10 anak yang 

mencapai ketuntasan  dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 60% 

(Purwaningsih, 2018) . Oleh karena itu, terdapat 8 anak yang belum 

mencapai ketuntasan dalam kemampuan motorik halus, sehingga 

diperlukan upaya peningkatan melalui kegiatan pembelajaran yang lebih 

menarik dan menyenangkan bagi anak.  

2.  Kemampuan motorik halus pada anak usia dini setelah penerapan 

kegiatan ecoprint pounding  

Adapun hasil tes setelah kegiatan ecoprint pounding  (posttest ) 

sebagai berikut:  

Tabel 5 . Nilai Posstest Anak  

No Nama  Skor  
Nilai 

Persentase  

1 SPA 36  90  

2 MS 33  83  

3 H 31  78  

4 NH 32  80  

5 AAM 38  95  

6 MRZ 38  95  

7 S 31  78  

8 KA 35  88  



EDUCHILD:  Jurnal  Pendidikan  Islam  Anak  Usia  Dini,  Prodi  Pendidikan  Islam  Anak  Usia  Dini  
Fakultas  Tarbiyah  IAIN Bone,  Vol. 7, No. 1, Maret  202 6 
 

Efektivitas Penerapan Kegiatan Ecoprint Pounding untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini di TK 
Mabbulo Sipeppa (Nur Syahidah, A. Sri Mardiyanti Syam, Fitrya Ali Imran) h. 58-80 

67 

 

9 SR 36  90  

10  ZH 23  56  

 

 Tabel 5. di atas  menunjukkan rekapitulasi posttest  kemampuan 

motorik halus anak kelompok B yang berjumlah 10 anak. Nilai 

rekapitulasi tertinggi terdapat pada anak yang mendapatkan skor 38 

dengan perolehan nilai persentase 95, nilai rekapitulasi terendah 

terdapat pada anak yang mendapatkan skor 23 dengan perolehan nilai 

persentase 56.  

Tabel 6 .  Statistik Deskriptif Nilai Posttest  Anak     

Statistik  Nilai Posttest  

Jumlah sampel  10  

Rata -rata  83,25  

Standar deviasi  11,534  

Skor minimum  56  

Skor maksimum  95  

Persentase 

Ketuntasan  

90%  

 

Berdasarkan Tabel 6. diatas  menunjukkan nilai rata -rata 

kemampuan motorik halus anak sebesar 83,25, standar deviasi sebesar 

11,534 sementara pada uji pretest setelah menerapkan kegiatan ecoprint 

pounding  terdapat skor minimum sebesar 56, dan  skor maksimum 

sebesar 95 dengan persentase ketuntasan 90%.  

Kemampuan motorik halus anak diukur dari setelah diberikan 

perlakuan menerapkan kegiatan  ecoprint pounding . Adapun skor 

posttest  dan persentase berikut ini:  

 




